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Tujuan penelitian ini ingin mengetahui peran self-regulated learning dalam hubungan moti-
vasi belajar, prokrastinasi, dan kecurangan akademik pada Mahasiswa Program Studi Pen-
didikan Fkonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang Angkatan 2015. Populasi
penelitian 372 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2015 Universitas Negeri Semarang.
Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel 193 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. Teknik pengumpu-
lan data menggunakan kuisioner. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis jalur.Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi belajar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan akademik. Sedangkan secara parsial motivasi belajar (-23,2%)
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan akademik dan prokrastinasi (20%) ber-
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. Kesimpulan penelitian ter-
dapat pengaruh signifikan motivasi belajar, prokrastinasi, dan self regulated learning terhadap
kecurangan akademik. Motivasi belajar dan prokrastinasi berpengaruh terhadap kecurangan
akademik melalui self regulated learning sebagai variabel intervening yang memediasi secara
partial. Saran yang diberikan yaitu mahasiswa hendaknya tidak menunda-nunda tugas kuliah
agar dapat mencegah terjadinya perilaku kecurangan akademik.

Abstract

The purpose of this research want to know the role of self-regulated learning in relations the motivation to learn, procras-
tination, and cheating academic to undergraduate students majoring in Economics Education Program of Semarang
State University in the academic year 2015. The study population was 372 students of undergraduate students majoring
in Economics Education Program of Semarang State University in the academic year 2015. The determination was
using Slovin’s formulas sample size with the total sample 193 respondents. The sampling technique used proportional
random sampling. The data collection technique was using questionnaires. Data analysis used descriptive statistical
analysis and path analysis. The results showed that learning motivation has a negative and significant effect on aca-
demic cheating. While partially learning motivation (-23.2%) significantly affects academic cheating and procrastination
(20%) has a negative and significant effect on academic cheating. The conclusion of the study is that there is a significant
influence of learning motivation, procrastination and self-regulated learning on academic cheating. Learning motivation
and procrastination affect academic cheating through self-regulated learning as an intervening variable that mediates
partially. The given advice is that students should not postpone college assignments in order to prevent the occurrence of
academic cheating behavior.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan lembaga
pendidikan formal yang mengembangkan ke-
mampuan yang dimiliki oleh mahasiswa
sebagai bakat untuk menghadapi dunia kerja.
Perguruan tinggi diharapkan mampu mence-
tak tenaga profesional yang berkualitas, baik
secara ilmu, maupun secara etika profesi.
Tetapi fakta di lapangan masih banyak di-
temukan mahasiswa berorientasi pada hasil
sehingga menyebabkan terjadinya berbagai
praktik kecurangan yang kemudian disebut
dengan academic fraud.

Academic Fraud atau kecurangan akade-
mik sering ditemukan dalam dunia akade-
mik. Praktik-praktik tersebut sering dilaku-
kan antara lain dalam bentuk catatan kecil
di kertas maupun di ponsel, copy paste dari
internet, bekerja sama dengan teman saat
ujian, dan masih banyak lagi kecurangan
lainnya yang sering terjadi dan menjadi
perilaku yang dapat di terima oleh pelajar
(Becker et al. 2006).

Fenomena kecurangan akademik te-
lah banyak ditemukan di kalangan pelajar.
Hampir seluruh pelajar di setiap lemba-
ga pendidikan sudah akrab dengan kegiatan
mencontek, membuat catatan kecil saat uji-
an, melakukan copy paste dari internet,
dan kegiatan kecurangan lainnya baik yang
dilakukan sendiri maupun oleh temannya.
Terdapat kasus juga yang terjadi di Indonesia
dan sangat memprihatinkan karena kasus-
kecurangan akademik tersebut bukan hanya
dilakukan oleh mahasiswa, melainkan juga
oleh tenaga pendidik.

Kecurangan akademik yang menjadi
kebiasaan akan berakibat negatif bagi diri
mahasiswa sendiri maupun dalam skala yang
lebih luas. Mahasiswa yang terbiasa melaku-
kan kecurangan akademik akan senang meng-
gantungkan pencapaian hasil belajarnya pada
orang lain atau sarana tertentu dan bukan
pada kemampuan dirinya sendiri. Mahasiswa
melakukan kecurangan akademik karena ber-
bagai alasan, ada yang melakukan kecurangan
akademik karena malas belajar, ada yang ta-
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kut bila mengalami kegagalan, ada pula yang
dituntut orang tuanya untuk memperoleh
nilai yang baik. Dorongan untuk melakukan
kecurangan akademik mahasiswa merasakan
tingkat persaingan yang tinggi dan merasa ti-
dak percaya diri dengan kemampuannya akan
terdorong untuk melakukan kecurangan aka-
demik.

Adapun di lingkup perguruan tinggi,
pendidikan pada jenjang ini memiliki sistem
yang berbeda. Penempuh pendidikan yang da-
lam hal ini adalah mahasiswa tidak lagi laya-
knya anak sekolah yang masih harus dituntun
oleh sang guru ketika belajar. Mereka dituntut
untuk belajar lebih mandiri dan tidak hanya
bergantung pada apa yang didapat dari penga-
jar (Bintoro dkk., 2013). Mereka juga meng-
gunakan sistem SKS (Satuan Kredit Semester)
di mana beban kuliah serta proses belajar yang
akan dijalani pada tiap semester harus diatur
dan direncanakan sendiri. Jadi, mahasiswa
harus dapat mengerjakan tugastugas perkuli-
ahan yang membutuhkan pengaturan waktu
agar dapat diselesaikan dengan baik (Bintoro
dkk., 2013). Jika pengaturan waktu tersebut
gagal, dapat diindikasikan hal inilah yang me-
micu terjadinya pelanggaran akademik.

Realitas pendidikan di Indonesia belum
cukup berhasil dalam menciptakan moral yang
baik. Hal ini bisa dilihat dari masih maraknya
berbagai fenomena yang menggambarkan
rusaknya moral peserta didik. Salah satunya
yang masih meresahkan adalah fenomena pe-
rilaku mencontek atau dalam istilah penelitian
yang dilakukan oleh Muhamad Uyun selaku
promofendus pada sidang promosi doktor ke-
34 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
disebut dengan kecurangan akademik

Adapun informasi yang didapat dari se-
seorang yang pernah menjadi pengawas saat
seorang mahasiswa kuliah di Universitas Indo-
nesia. Pengawas pernah melihat kecurangan
yang dilakukan oleh mahasiswa, salah satunya
saat pelaksanaan ujian semester. Menurutnya,
mahasiswanya pernah terlihat membawa pu-
lang lembar jawabannya saat ujian semester
1. Dia kemudian memperbaiki jawaban ujian
tersebut dan mengumpulkan lembar jawaban-
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nya dengan alasan lembar jawaban terjatuh
dan ditemukan office boy (OB). Mahasiswa
tersebut meminta tolong pengawas itu untuk
mengumpulkan lembar jawaban tersebut. Ke-
curangan inilah yang membuatnya di-DO dari
Universitas Indonesia. Status DO dari UI ke-
mudian membuat nama mahasiswa tersebut
di dalam situs Dikti tertulis ’Drop Out/Putus
Studi’ pada semester ganjil tahun 2013.

Pemaparan dosen Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang saat mema-
parkan hasil disertasinya tersebut mengung-
kapkan bahwa perilaku kecurangan akademik
sering dilakukan pada saat ujian nasional dan
yjian sekolah. Muhamad menyebutkan bah-
wa jika melihat kembali peristiwa tahun 2010
telah banyak kecurangan akademik, bukan
hanya dilakukan oleh mahasiswa, namun juga
dilakukan oleh tenaga pengajar, bahkan calon
guru besar.

Bretag (2014), dalam lokakarya “Cur-
rent Issues in Academic Integrity” di Universi-
tas Islam Indonesia, juga menuturkan bahwa
masalah kecurangan akademik sangat luas,
bukan sekedar plagiarisme, menyontek, kolu-
si, dan pemalsuan. Namun Hendricks dalam
(Sagoro, 2013) menjabarkan bahwa kecuran-
gan akademik yang merupakan bagian dari
pelanggaran akademik adalah bentuk perilaku
yang mendatangkan keuntungan bagi maha-
siswa secara tidak jujur termasuk didalamnya
menyontek, plagiarisme, mencuri, dan me-
malsukan sesuatu yang berhubungan dengan
akademis.

Sementara itu, Epstein (2010) menge-
mukakan bahwa definisi kecurangan akade-
mik tidak seumum pelanggaran akademik.
Maka dari pernyataan-pernyataan yang di-
sebutkan di atas, dapat dikatakan bahwa pe-
langgaran atau kecurangan akademik memili-
ki bentuk dan masalah yang kompleks. Tetapi
pada dasarnya, pelanggaran akademik men-
cakup kecurangan akademik ataupun ketidak
jujuran akademik.

Maraknya kasus plagiat yang terjadi di
era informasi ini salah satunya disebabkan
oleh adanya kemudahan yang ditimbulkan
dari teknologi modern saat ini yaitu teknologi

informasi. Teknologi informasi saat ini mem-
berikan banyak kemudahan dalam penyedi-
aan sumber informasi bagi pencari informasi.
Ketersediaan sumber informasi yang berlim-
pah khususnya pada teknologi informasi ber-
basis jaringan internet menjadikan informasi
mudah diperoleh dan mudah diambil sebagai
bahan referensi dalam memenuhi kebutuhan
informasi. Ironisnya pemenuhan kebutuhan
informasi tersebut justru menjadikan mun-
culnya tindak kecurangan yang terjadi dalam
dunia pendidikan saat ini yang menjadikan in-
formasi mudah dikutip serta di copy paste tan-
pa mencantumkan sumbernya. Berdasarkan
hasil penelitian Williamson (2006) menunjuk-
kan bahwa internet merupakan hal yang disu-
kai untuk digunakan sebagai sumber referensi
yang mengarah kepada tindak plagiat dika-
renakan kecepatan akses, kemudahan akses
yang didapat, serta informasi yang update.

Diungkapkan pula oleh McCabe’s bah-
wa internet memberikan kemudahan dalam
memenuhi kebutuhan informasi dimana men-
garah pada munculnya tindak plagiat disebab-
kan internet hanya terlalu luas, terlalu nya-
man, dan dalam arti tertentu, terlalu anonim
untuk mengabaikan (Sutherland, 2008: 102).
Fakta mengenai tindak plagiat yang diambil
dari internet dengan melakukan “cut and paste
sumber internet” didukung pula oleh peneliti-
an yang dilakukan McCabe’s dimana plagiat
dilakukan oleh mahasiswa di 34 universitas
yang ada di Amerika dan Kanada, dan kasus
tersebut mengalami kenaikan sebesar 28%
dari tahun 1999 hingga 2002 (Sutherland,
2008: 102).

Terdapat berbagai macam faktor yang
mendasari seseorang melakukan tindak kecu-
rangan. Albrect (2003) menyebutkan terdapat
tiga elemen yang terjadi dalam kecurangan
yaitu ketika adanya tekanan (pressure) yang
didefinisikan sebagai motif untuk melakukan
kecurangan, merasakan adanya peluang (op-
portunity) didefinisikan sebagai kemampuan
atau peluang untuk melakukan kecurangan
dan tidak terdeteksi, dan alasan (vationalizati-
on) yang didefinisikan sebagai anggapan bah-
wa perilaku kecurangan tersebut menjadi peri-
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laku yang dapat diterima secara umum.

Selain itu juga para peneliti ilmu sosial
telah menemukan beberapa aspek dari perila-
ku ketidakjujuran akademik (academic disho-
nesty) pada mahasiswa level strata 1, dan per-
bedaan bentuk menyontek telah diidentifikasi
oleh para peneliti sebelumnya. Cheating dapat
dilakukan di manapun, di dalam kelas mau-
pun di luar kelas. Contoh beberapa perilaku
menyontek adalah: (a) menyalin pekerjaan
rumah dari mahasiswa lain; (b) mengadopsi
atau mencuri ide mahasiswa lain; (c) menya-
lin bahan kuliah pada kertas atau media lain-
nya untuk mendapatkan jawaban terhadap ha-
sil yjian; (d) bekerjasama antar beberapa siswa
selama masa ujian berlangsung; (e) mencuri
secara sengaja jawaban dari siswa lain saat
ujian; (f) praktik perjokian saat ujian berlang-
sung (Cizek, 1999).

Motivasi merupakan faktor pendorong
dalam diri manusia untuk berbuat sesuatu.
Motivasi ini akan manjadi faktor penggerak
utama keinginan manusia, baik keinginan
yang bersifat negatif maupun positif. Untuk
menguji perilaku menyontek dari perspektif
motivasi, Baker (2004:189) menyatakan bah-
wa hal ini sesuai dengan work on self-determi-
nation theory yang diperkenalkan oleh Deci
dan Ryan (1991, 1985). Teori Motivasi yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan merupa-
kan kelanjutan dari kombinasi teori motivasi
instrinsik, motivasi ektrinsik dan amotivasi
(Deci dan Ryan, 2000).

Motivasi ektrinsik merupakan suatu
proses yang mempertimbangkan peningkatan
keinginan pribadi untuk bergerak dan melaku-
kan perubahan. Sementara itu amotivasi telah
dikonsepsualisasikan sebagai ketidakadaan
suatu motivasi untuk melakukan sesuatu se-
panjang hal itu merugikan diri seseorang atau
orang tersebut merasa tidak berkompeten ter-
hadap hasil yang ingin yang dicapai (Ryan dan
Deci, 2000). Amotivation merupakan sesorang
yang memiliki keinginan yang rendah atau
malah tidak ada keinginan untuk melakukan
sesuatu, hal ini banyak menimbulkan sebab
salah satunya adalah ketidaktahuan seseorang
tentang sesuatu.
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Beberapa penelitian telah melakukan
penelitian mengenai hubungan antara moti-
vasi dengan perilaku menyontek diantaranya
Baker (2004:190) menyatakan bahwa moti-
vasi yang tinggi dapat meningkatkan prestasi
belajar dan menurunkan keinginan untuk me-
nyontek namun pada sisi yang lain amotivasi
juga meningkatkan keinginan untuk menyon-
tek.

Berbagai macam faktor yang melatarbe-
lakangi munculnya sebuah tindak kecurangan
atau plagiat dapat diakumulasikan menjadi
sebuah perilaku yang mana dilakukan oleh
setiap individu untuk memenuhi kebutuhan-
nya. Perlunya menciptakan sebuat dorongan
positif dalam diri untuk menciptakan sebuah
perilaku yang positif dimana bermanfaat bagi
diri sendiri dan orang lain. Diungkapkan oleh
Woodhworth bahwa perilaku dapat terjadi
dikarenakan motivasi atau dorongan yang
mengarahkan individu untuk bertindak sesu-
ai dengan kepentingan atau tujuan yang ingin
dicapai (Petri, 1981). Pandangan lain diung-
kapkan oleh Hull yang menjelaskan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh motivasi
atau dorongan oleh kepentingan mengadakan
pemenuhan atau pemuasan terhadap kebutu-
han yang ada pada diri individu (As’ad, 1995).

Hendricks (dalam Rizki, 2009) menga-
takan bahwa dengan melakukan hal tersebut
dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi seseorang untuk bisa melaku-
kan tindakan kecurangan akademik yaitu fak-
tor individual dilihat dari usia, jenis kelamin,
prestasi akademik, pendidikan orangtua, fak-
tor kepribadian yang mencangkup moralitas,
pencapaian akademis. Faktor konstektual me-
liputi keanggotaan perkumpulan mahasiswa,
perilaku teman sebaya, penolakan teman se-
baya terhadap perilaku curang dan faktor situ-
asional yaitu belajar terlalu banyak, kompisi,
ukuran kelas, serta lingkungan ujian.

Beberapa faktor tersebut salah satunya
adalah faktor kepribadian yang di dalamnya
terdapat motivasi yang merupakan hal yang
berkaitan dengan self-regulated learning terse-
but, karena dalam kepribadian seseorang mo-
tivasi untuk dapat mengontrol diri saat belajar
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merupakan hal yang penting untuk menca-
pai suatu prestasi yang baik, jika seseorang
mampu meregulasi dirinya sendiri. Menurut
Rizi, (2013) mahasiswa dituntut untuk dapat
menyesuaikan, mengatur dan mengendalikan
dirinya termasuk saat menghadapi padatnya
aktivitas perkuliahan dan tugas-tugas kuliah
yang sulit. Padatnya aktivitas tersebut dibu-
tuhkan suatu usaha aktif dan mandiri oleh
mahasiswa untuk membantunya mengarah-
kan proses belajar pada tujuan belajar yang in-
gin dicapai, yang disebut self-regulated learning.

Zimmerman (1989) memaparkan se-
cara umum bahwa self-regulated learning pada
mahasiswa digambarkan melalui tingkatan
atau derajat yang meliputi keaktifan partisi-
pan baik secara metakognisi, motivasi, mau-
pun perilaku individu didalam proses belajar.
Secara metakognisi self-regulated learning, me-
rencanakan, mengorganisasi, mengarahkan
diri, memonitor diri dan mengevaluasi diri
pada tingkatan-tingkatan yang berbeda dari
apa yang mereka pelajari. Selain itu dengan
adanya self-regulated learning ini mahasiswa
diharapkan mampu mengatur dan meran-
cang waktu belajarnya sendiri sesuai dengan
keperluan dan tujuan dari individu yang be-
rangkutan sehingga mahasiswa dapat meny-
adari akan tugas-tugas akademik dan memi-
liki keinginan yang kuat dalam belajar akan
membentuk individu yang bertanggung jawab
serta membantu individu mencapai hasil yang
terbaik (Sumarmo, 2006).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Chotim dan Sunawan (2016) tentang perilaku
menyontek siswa SMP dari segi regulasi diri
dan atribusi mengemukakan bahwa hasil pen-
elitian diketahui tingkat regulasi diri memili-
ki hubungan negatif yang signifikan dengan
perilaku menyontek. Hal ini berarti bahwa
semakin mandiri regulasi diri siswa akan se-
makin rendah perilaku menyontek yang dila-
kukan oleh siswa. Demikian juga sebaliknya,
semakin rendah regulasi diri siswa maka se-
makin tinggi pula tingkat perilaku menyontek
siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Ashifa, (2011) mengenai kontribusi stra-
tegi self-regulated learning terhadap perilaku

menyontek berada pada kategori sedang yang
menunjukan cukup banyak siswa yang mela-
kukan perilaku menyontek. Perilaku yang di-
lakukan biasanya suka mencari bocoran soal,
melihat contekan, menggunakan media ko-
munikasi (handphone), bertanya kepada teman
dan melihat jawaban teman. Selain itu siswa
tidak menggunakan kemampuan self-regulated
learning dengan baik, sehingga memunculkan
perilaku kecurangan akademik terjadi.

Kecurangan akademik mahasiswa me-
nunjukan bahwa memalsukan kutipan dalam
penyusunan laporan, menggunakan ide orang
lain tanpa mencantumkan nama pengarang-
nya dan mencontek merupakan kecurangan
akademik yang paling sering dilakukan ma-
hasiswa Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Kondisi yang di
jelaskan diatas disebabkan karena mahasiswa
kurang memiliki keterampilan tentang bagai-
mana caranya belajar (how to learning) yang
mencakup pemahaman tentang kemampuan
berpikir, proses berpikir, dan motivasi untuk
mencapai tujuan belajar. Pentingnya keteram-
pilan self regulated learning untuk dimiliki
oleh mahasiswa sebagaimana dipaparkan dia-
tas, membuat penulis tertarik untuk meneliti
tentang hal ini, apalagi konsep ini merupakan
salah satu topik penting dalam praktik pendi-
dikan dan menjadi fokus utama dalam peneli-
tian di bidang Psikologi pendidikan (Montal-
vo, 2004).

Solomon dan Rothblum, (1984) men-
gatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu ke-
cenderungan untuk menunda dalam memulai
maupun menyelesaikan tugas secara menyelu-
ruh untuk melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat,
tidak pernah menyelesaikan tugas tepat pada
waktunya, serta sering terlambat dalam meng-
hadiri pertemuan-pertemuan. Menurut Ferra-
ri, Johnson, dan Mc Cown, (1995) prokrasti-
nasi akademik banyak berakibat negatif dan
merupakan masalah penting yang perlu men-
dapatkan perhatian karena berpengaruh bagi
mahasiswa itu sendiri dan bagi orang lain atau
lingkungan berupa hasil yang tidak optimal.
Prokrastinasi dapat dipandang dari rendahnya
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kebiasaan belajar ataupun manajemen waktu,
tetapi juga melibatkan interaksi yang komp-
leks dari komponen perilaku, kognitif, dan
afeksi (Solomon & Rothblum, 1985).

Penelitian yang dilakukan oleh Muba-
rok (2009) menemukan penyebab perilaku
menyontek yang paling dominan adalah kare-
na menunda-nunda pekerjaan. Cizek (dalam
Hartanto, 2012) juga mengatakan bahwa peri-
laku menyontek ditemukan sebagai hasil dari
penundaan kegiatan belajar. Roig dan De-
Tomasso (dalam Hartanto, 2012) juga mene-
mukan hasil yang serupa bahwa terdapat ge-
jala prokrastinasi dalam perilaku menyontek.
Penelitian yang dilakukan oleh Jones (2011)
tentang academic dishonesty juga menemu-
kan prokrastinasi merupakan faktor kedua
yang paling tinggi yang menjadi alasan siswa
menyontek. Pada penelitian tersebut, sebesar
83% prokrastinasi menjadi alasan siswa untuk
menyontek.

Berdasarkan penelitian American Psycho-
logical Association, lebih dari 70% siswa SMA
menunjukkan perilaku prokrastinasi (Gould,
2014). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Knaus (dalam Binder, 2000) menyatakan bah-
wa 90% siswa melakukan prokrastinasi. Data
tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi
terjadi pada siswa SMA. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Wakhidatul Arifah menunjuk-
kan bahwa prokrastinasi melakukan ketidak-
jujuran akademik berpengaruh sebesar 0,37.

Penelitian Wolters (dalam Mastuti, dkk
2006;17) menunjukan bahwa perilaku pro-
krastinasi akademik memiliki hubungan den-
gan aspek-aspek dalam self regulated learning.
Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh
Habibah (2014) mengenai hubungan prokras-
tinasi dengan self regulated learning penyusu-
nan skripsi pada mahasiswa fakultas sastra
dan seni rupa UNS, dimana hasilnya adalah
positif, tingginya self regulated learning yang di-
miliki seharusnya dapat menurunkan tingkat
prokrastinasi penyusunan skripsi ternyata ti-
dak menunjukan signifikansi yang nyata.

Sementara itu hasil penelitian lain, Fit-
ria Savira dan Yudi Suharsono (2013) me-
nemukan bahwa 23 siswa (45,8%) memiliki
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self-regulated learning tinggi artinya individu
memiliki perencanaan untuk mencapai tuju-
annya dan mengelola waktu belajar dengan
baik, mengorganisasi dan mengode informasi
secara strategis, mempertahankan motivasi,
serta mengelola lingkungan guna mendu-
kung aktivitas belajarnya. Sedangkan 26 siswa
(54,2%) yang memiliki self-regulated learning
rendah, yang menggambarkan bahwa siswa
tidak memiliki perencanaan dan pengaturan
waktu dalam pembelajaran, tidak memiliki
strategi pembelajaran, rendahnya motivasi,
dan kurang memanfaatkan sumber-sumber
yang ada.

Menurut Ghufron (2004), dengan
adanya self-regulated learning diharapkan ma-
hasiswa mampu menampilkan serangkaian
tindakan yang ditunjukan untuk pencapaian
target dengan melakukan perencanaan tera-
rah, sehingga prokrastinasi dapat lebih dimi-
nimalisir. Jadi semakin tinggi tingkat selfregu-
lated learning maka semakin rendah tingkat
prokrastinasi mahasiswa.

Motivasi belajar pada dasarnya erat kai-
tannya dengan prestasi belajar siswa. Hal ini
dikarenakan kedua hal tersebut saling berkai-
tan satu dengan yang lain. Contoh sederhana
terkait dengan pola belajar yang diterapkan
oleh mahasiswa kebanyakan. Mereka cen-
derung belum dapat melakukan self regulated
learning dengan baik. Kegiatan belajar yang
mereka lakukan umumnya tanpa adanya sua-
tu perencanaan yang baik terhadap kegiatan-
kegiatan yang akan mereka lakukan, tanpa
ada pantauan, ataupun evaluasi terhadap
hasil belajarnya sendiri apakah sudah menca-
pai suatu target tertentu atau belum. Banyak
mahasiswa yang belum memiliki kemampuan
untuk merefleksi terhadap apa yang mereka
lakukan terkait dengan kegiatan belajar terse-
but.

Selanjutnya Wolters, et.al (2003) yang
dikutip oleh Fasikhah dan Fatimah (2013) di-
mana untuk melakukan kegiatan meregulasi
belajar dengan baik, maka diperlukan suatu
strategi dalam self-regulated learning yang me-
liputi strategi regulasi kognitif, motivasional,
serta behavioral akademik. Sementara itu,
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Stone, Schunk dan Swartz (Cobb:2003) dalam
Fasikhah dan Fatimah (2013) menguraikan 3
faktor utama dalam self regulated learning yai-
tu keyakinan diri (selfefficacy), motivasi, dan
tuyjuan. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
faktor tersebut memiliki peranan yang sangat
penting dalam menentukan berhasil tidaknya
suatu pembelajaran yang dilakukan oleh pem-
belajar. Tanpa adanya suatu keyakinan diri
serta motivasi yang kuat untuk mencapai sua-
tu tujuan tertentu, maka target yang diharap-
kan tentu tidak akan pernah tercapai.

Salah satu faktor yang berpengaruh ter-
hadap self regulated learning adalah motiva-
si. Motivasi berkaitan dengan emosi, sehingga
dapat mendorong individu untuk mencapai
tujuan tertentu. Seberapa kuat motivasi yang
dimiliki individu akan banyak menentukan
terhadap kualitas perilaku yang ditampilkan-
nya, baik dalam konteks belajar, maupun da-
lam kehidupan lainnya.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan diatas maka penulis
ingin melakukan penelitian lebih lanjut men-
genal Peran Self-Regulated Learning dalam
Hubungan Motivasi, Prokrastinasi dan Kecu-
rangan Akademik pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang Angkatan 2015.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain peneliti-
an studi pengujian hipotesis (hypothesis testing
study) yang menjelaskan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk memverifikasi teori yang di-
gunakan dan memberikan bukti pada hipote-
sis yang dikeluarkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi Fakul-
tas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
Angkatan 2015 yang berjumlah 372 oang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive random sampling. Rumus yang
digunakan adalah rumus Slovin dengan tole-
ransi kesalahan 5% sehingga dihasilkan 193
responden. Teknik pengambilan data dengan

menggunakan kuesioner dan cara penguku-
ran menggunakan skala likert. Variabel dalam
penelitian ini yaitu motivasi belajar (X1), pro-
krastinasi (X2), self regulated learning (Z), dan
kecurangan akademik (Y). Analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif dan anali-
sis jalur (Path Analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif variabel dalam pen-
elitian ini digunakan untuk memberikan des-
kripsi tentang rata-rata (mean), standar deviasi,
maksimum, minimum, dan frekuensi masing-
masing variabel penelitian. Analisis hasil
menggunakan analisis jalur (Path Analysis).

Tabel 1. Analisis Deskriptif Kecurangan aka-
demik

Rentang F % Kriteria
>75,6-90 4 2,1% Sangat Tinggi
>61,2-75,6 119 61,7% Tinggi
>46,8-61,2 70  36,2% Sedang
>32,4-46,8 0 0 Rendah
18-32,4 0 0 Sangat Rendah
Jumlah/ 193 100%

Kategori Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
4 mahasiswa (2,1%) memiliki tingkat kecu-
rangan akademik sangat tinggi, sebanyak 119
mahasiswa (61,9%) memiliki tingkat kecuran-
gan akademik tinggi, sebanyak 70 mahasiswa
(36,2%) memiliki tingkat kecurangan akade-
mik sedang.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
3 mahasiswa (1,6%) memiliki tingkat motivasi
belajar sangat tinggi, sebanyak 111 mahasiswa
(57,5%) memiliki tingkat motivasi belajar ting-
gi, sebanyak 78 mahasiswa (40,4%) memiliki
tingkat motivasi belajar sedang dan 1 maha-
siswa (0,5%) memiliki tingkat motivasi belajar
yang rendah.
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Tabel 2. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar

Rentang F % Kriteria
>42-50 3 1,6% Sangat Tinggi
>34-42 111 57,5%  Tinggi
>26-34 78  40,4%  Sedang
>18-26 1 0,5% Rendah
10-18 0 0% Sangat Rendah
Jumlah/

193  100%
Kategori Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
2 mahasiswa (1,0%) memiliki tingkat prokras-
tinasi sangat tinggi, sejumlah 117 mahasiswa
(40%) memiliki tingkat prokrastinasi tinggi,
sejumlah 62 mahasiswa (19%) memiliki ting-
kat prokrastinasi sedang dan sejumlah 12 ma-
hasiswa atau 6,2% memiliki tingkat prokrasti-
nasi sangat rendah.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Prokrastinasi

Rentang F % Kriteria
>42-50 2 1,0%  Sangat Tinggi
>34-42 117 60,6% Tinggi
>26-34 62 322% Sedang
>18-26 12 6,2% Rendah
10-18 0 0% Sangat Rendah
Jumlah/

193 100% Tinggi
Kategori

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bah-
wa sejumlah 2 mahasiswa (1,0%) memiliki
self regulated learning sangat tinggi, sejumlah
124 mahasiswa (64,2%) memiliki self regu-
lated learning tinggi, sejumlah 64 mahasiswa
(33,2%) memiliki self regulated learning se-
dang dan sejumlah 3 mahasiswa (1,6%) me-
miliki self regulated learning rendah.

Sebelum dilakukan analisis jalur, maka
perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu
yang terdiri atas uji normalitas dan uji linieri-
tas. Uji normalitas dilakukan dengan meng-
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gunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai As-
ymp. Sig. sebesar 0,165 yang berarti nilainya
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual dengan model regresi 1 berdistri-
busi normal. Pada model regresi kedua juga
diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,661 yang
berarti nilainya > 0,05, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa data residual dengan model
regresi 2 berdistribusi normal.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Self Regulated
Learning

Rentang F % Kriteria
>63-75 2 1,0% Sangat Tinggi
>51-63 124 64,2% Tinggi

>39-51 64 33,2% Sedang
>27-39 3 1,6% Rendah

15-27 0 0% Sangat Rendah
Jumlah/ 37 100%

Kategori Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018

Uji linearitas dilakukan menggunakan
uji langrange multipler yang dilakukan dengan
membandingkan nilai ¢? hitung dan c? tabel.
Chi Square (c?) didapatkan dari nilai n x R?
sedangkan nilai R? dapat dilihat dari output
SPSS pada tabel model summary. Pada mo-
del regresi 1 diperoleh nilai ¢? hitung sebesar
51,145 lebih kecil dari ¢? tabel 223,413, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi 1 ber-
model linear. Pada model regresi 2 juga dipe-
roleh nilai ¢? hitung sebesar 37,828 lebih kecil
dari c? tabel 223,413, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi 2 bermodel linear.

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam
penelitian ini terdiri atas uji multikolinieritas
dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji multikoli-
nearitas, bahwa untuk model regresi 1 memi-
liki nilai VIF 1,051 < 10, sehingga dapat dika-
takan bahwa tidak ada multikolonearitas pada
model regresi 1. Pada model regresi 2 memili-
ki nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas pada model
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regresi 2.

Hasil uji heteroskedastisitas secara gra-
fis dapat dilihat dari grafik scaterplots dalam
program SPSS. Dasar pengambilan keputus-
annya adalah apabila sebenarnya nilai resi-
dual terstandar tidak membentuk pola terten-
tu namun tampak random dapat dikatakan
bahwa regresi bersifat homogeny atau tidak
mengandung heteroskedastisitas. Menurut
Ghazali (2011:139) regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis jalur merupakan analisis regre-
si yang dilakukan adalah sebanyak dua kali.
Analisis regresi yang pertama ditujukan untuk
mengetahui kekuatan hubungan dari variabel
bebas (independent) terhadap variabel interve-
ning. Sedangkan analisis regresi yang kedua,
dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan hu-
bungan dari variabel bebas (independent) terha-

o 0857

Motivasi Belajar

-0.162 Kecurangan
7 Akademik

Self-Regulatad
Learing

Prokrastinasi A2 0,200

Gambar 1. Analisis Jalur

Berdasarkan Gambar 1. maka dapat di-
peroleh model persamaan pertama, sebagai
berikut : Y1 = 0,416 X1 -0,225 X2 + 0,857
(e1)

Hasil analisis persamaan regresi diatas
menunjukan bahwa, apabila variabel motivasi
belajar mengalami peningkatan sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan peningka-
tan pada kecurangan akademik sebesar 0,416
dengan asumsi variabel motivasi belajar dan
prokrastinasi tetap. Jika setiap peningkatan
prokrastinasi sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan kecurangan aka-
demik sebesar -0,225 dengan asumsi motivasi
belajar tetap.

Hasil analisis regresi kedua dapat di-
peroleh model persamaan kedua, sebagai

berikut : Y2 = -0,232 X1 + 0,200 X2 -0,162
Y1 + 0,897 (e2)

Hasil analisis persamaan regresi kedua
menunjukkan bahwa, apabila variabel motiva-
si belajar mengalami peningkatan sebesar satu
satuan maka akan menyebabkan peningkatan
self regulated learning sebesar 0,232 dengan
asumsi X2 dan Y1 tetap. Setiap peningkatan
prokrastinasi sebesar satu satuan maka akan
menyebabkan peningkatan self regulated lear-
ning sebesar 0,200 dengan asumsi X1dan Y2
tetap.

Uji hipotesis pada model regresi 2, dipe-
roleh nilai signifikansi motivasi belajar 0,002
< 0,05. Artinya motivasi belajar berpengaruh
terhadap kecurangan akademik, sehingga H1
diterima. Pada prokrastinasi diperoleh nilai
signifikansi 0,004 < 0,05. Artinya prokrastina-
si berpengaruh terhadap kecurangan akade-
mik, sehingga H2 diterima. Pada variabel self
regulated learning diperoleh nilai signifikansi
0,035 < 0,05. Artinya self regulated learning
berpengaruh terhadap kecurangan akademik,
sehingga H3 diterima.

Uji hipotesis pada model regresi 1,
diperoleh nilai signifikansi motivasi belajar
0,035 < 0,05. Artinya motivasi belajar berpen-
garuh terhadap self regulated learning, sehingga
H4 diterima. Pada variabel prokrastinasi dipe-
roleh nilai signifikansi 0,035 < 0,05. Artinya
prokrastinasi berpengaruh terhadap self regu-
lated learning, sehingga H5 diterima.

Uji hipotesis variabel mediasi peneliti-
an ini menggunakan uji sobel. Pada motivasi
belajar terhadap kecurangan akademik mela-
lui self regulated learning diperoleh nilai sobel
test statistic sebesar 1, 26957092 dengan nilai
probability 0,010 < 0,05. Artinya self regulated
learning memediasi pengaruh motivasi belajar
terhadap kecurangan akademik, sehingga H6
diterima. Pengaruh langsung sebesar -0,232,
pengaruh tidak langsung sebesar -0,067, se-
hingga total pengaruh sebesar -0,299.

Pada prokrastinasi terhadap kecuran-
gan akademik melalui self regulated learning
diperoleh nilai sobel test statistic sebesar -1,
55222289 dengan nilai probability 0,030 <
0,05. Artinya self regulated learning memediasi
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pengaruh prokrastinasi terhadap kecurangan
akademik, sehingga H7 diterima. Pengaruh
langsung sebesar 0,200, pengaruh tidak lang-
sung sebesar -0,036, sehingga total pengaruh
sebesar 0,237.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Ke-
curangan Akademik (H1)

Berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan motivasi belajar berpengaruh secara
negatif terhadap kecurangan akademik pada
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Sema-
rang. Hasil analisis mengenai motivasi belajar
terhadap kecurangan akademik sebesar -0,232
dengan Sig. 0,002 < 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan theo-
ry of planned behavior yang dikemukakan Aj-
zen. Menurut TPB, dalam mempengaruhi se-
seorang berperilaku adalah semakin menarik
sikap terhadap suatu perilaku. Penelitian ini,
motivasi belajar yang dapat mempengaruhi
kecurangan akademik mahasiswa. Memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan mendorong
mahasiswa dalam belajar dengan giat sehing-
ga dapat mengurangi keinginan untuk mela-
kukan perilaku kecurangan akademik.

Terjadi research gap hasil penelitian ini
dengan penelitian yang telah dilakukan men-
genai hubungan antara motivasi dengan peri-
laku menyontek diantaranya Baker (2004:190)
menyatakan bahwa motivasi yang tinggi dapat
meningkatkan prestasi belajar dan menurun-
kan keinginan untuk menyontek. Namun da-
lam penelitian ini membuktikan hal lain, di-
mana seseorang yang memiliki motivasi yang
tinggi tidak menjamin bahwa seseorang itu
tidak akan melakukan kecurangan akademik.

Pengaruh Prokrastinasi terhadap Kecuran-
gan Akademik (H2)

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan prokrastinasi berpengaruh secara positif
terhadap kecurangan akademik pada maha-
siswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Hasil
analisis mengenai prokrastinasi terhadap ke-
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curangan akademik sebesar 0,200 dengan Sig.
0,004 < 0,05.

Hasil penelitian ini menyebutkan bah-
wa prokrastinasi berpengaruh signifikan ter-
hadap perilaku kecurangan akademik. Sama
halnya dengan pendapat Cizek (dalam Har-
tanto, 2012) yang mengatakan bahwa perilaku
menyontek ditemukan sebagai hasil dari pe-
nundaan kegiatan belajar. Dimana seseorang
yang senang menunda-nunda pekerjaan atau
kegiatan belajar dan lebih memilih melaku-
kan kegiatan lain yang tidak berguna maka
akan dipastikan kinerjanya akan terhambat
dan tidak pernah menyelesaikan tugas tepat
pada waktunya atau terlambat. Hasil pene-
litian ini didukung oleh pendapat (Solomon
& Rothblum, 1985) yang mengatakan bahwa
prokrastinasi dapat dipandang dari rendahnya
kebiasaan belajar ataupun manajemen waktu,
tetapi juga melibatkan interaksi yang komp-
leks dari komponen perilaku, kognitif, dan
afeksi.

Sejalan dengan kajian teori utama yakni
theory of planned behavior yang diterangkan
oleh Ajzen, bahwa sikap, norma subjektif dan
kontrol perilaku dapat menentukan niat seseo-
rang dalam berperilaku. Disimpulkan bahwa
penelitian ini, prokrastinasi yang dapat mem-
pengaruhi perilaku kecurangan akademik.
Ketika seseorang memiliki tingkat prokrasti-
nasi yang tinggi dapat mendorong terjadinya
perilaku kecurangan akademik.

Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa terdapat pengaruh positif antara prokras-
tinasi terhadap kecurangan akademik sebesar
0,200. Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mubarok (2009) menemukan
penyebab perilaku menyontek yang paling
dominan adalah karena menunda-nunda pe-
kerjaan. Cizek (dalam Hartanto, 2012) juga
mengatakan bahwa perilaku menyontek dite-
mukan sebagai hasil dari penundaan kegiatan
belajar. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Jones (2011) tentang academic dishonesty
juga menemukan prokrastinasi merupakan
faktor kedua yang paling tinggi yang menjadi
alasan siswa menyontek.
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Pengaruh Self Regulated Learning terhadap
Kecurangan Akademik (H3)

Berdasarkan hasil penelitian menuntu-
jukkan self regulated learning berpengaruh se-
cara negatif terhadap kecurangan akademik
pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekono-
mi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Se-
marang. Hasil analisis mengenai self regula-
ted learning terhadap kecurangan akademik
sebesar -0,162 dengan Sig. 0,035 < 0,05.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bintoro (2013)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif antara self regulated learning terhadap
kecurangan akademik tidak terbukti Selain itu
hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ast-
rid (2015) pada mahasiswa Teknik Informati-
ka UKSW yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan negatif yang signifikan antara self
regulated learning dengan kecurangan akade-
mik.

Penelitian ini sejalan dengan teori kog-
nitif sosial yang diterangkan oleh Albert Ban-
dura. Menurut Albert Bandura ketika belajar
dapat merepresentasikan pengalaman secara
kognitif. Salah satu strategi self regulated lear-
ning yaitu strategi kognitif dimana cara yang
dilakukan untuk memaksimalkan kinerja otak
agar dapat berfikir dan menerima pembelaja-
ran dengan baik hal ini dapat mempengaruhi
kecurangan akademik. Seseorang yang me-
miliki self regulated learning yang tinggi akan
mendorong seseorang tidak akan melakukan
perilaku kecurangan akademik karena dirinya
dapat menerima pembelajaran dengan baik.

Hendricks (dalam Rizki, 2009) menga-
takan bahwa dengan melakukan kecurangan
akademik dapat dilihat bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
bisa melakukan tindakan tersebut yaitu fak-
tor individual dilihat dari usia, jenis kelamin,
prestasi akademik, pendidikan orangtua, fak-
tor kepribadian yang mencangkup moralitas,
dan pencapaian akademis. Adapun pada pen-
elitian ini juga terdapat indikator pada varia-
bel self-regulated learning yaitu strategi moti-
vasi, dimana strategi ini mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Self Re-
gulated Learning (H4)

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan motivasi belajar berpengaruh secara posi-
tif terhadap self regulated learning pada maha-
siswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Hasil
analisis mengenai motivasi belajar terhadap
self regulated learning sebesar 0,416 dengan
Sig. 0,035 < 0,05.

Hal ini relevan dengan theory of planned
behavior yang dikemukakan Ajzen. Ajzen me-
maparkan bahwa banyak faktor yang meng-
ganggu hubungan antara niat dan perilaku.
Tentunya keberhasilan kinerja dari perilaku
adalah tergantung dari kemampuan seseorang
untuk mengontrol faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku. Artinya, mengatur
diri dalam proses belajar atau self regulated
learning dapat dipengaruhi oleh motivasi bela-
jar. Memiliki motivasi belajar yang baik akan
mendorong seseorang dapat mengatur diri da-
lam proses belajar yang baik pula.

Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa terdapat pengaruh positif antara motivasi
belajar terhadap self-regulated learning. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kartina dan Heru Basuki
(2007) menjelaskan bahwa siswa melakukan
aktivitas belajar karena adanya motivasi yang
artinya bahwa jika sesorang dapat mengatur
waktu belajarnya berarti seseorang tersebut
memiliki motivasi.

Pengaruh Prokrastinasi terhadap Self Regu-
lated Learning (H5)

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan prokrastinasi berpengaruh secara negatif
terhadap self regulated learning pada mahasis-
wa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Hasil
analisis mengenai prokrastinasi terhadap self
regulated learning sebesar -0,225 dengan Sig.
0,035 < 0,05.

Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa terdapat pengaruh negatif antara pro-
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krastinasi terhadap self-regulated learning yang
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Habibah Nugraheni Lestarik, Salmah Lilik
dan Aditya mengenai hubungan self-regula-
ted learning dengan prokrastinasi penyusunan
skripsi pada mahasiswa fakultas sastra dan
seni rupa UNS, dimana hasilnya adalah nega-
tif, tingginya self-regulated learning yang dimi-
liki dapat menurunkan tingkat prokrastinasi
penyusunan skripsi. Adapun penelitian Wol-
ters (dalam Masturi, dkk 2006;17) menun-
jukan bahwa perilaku prokrastinasi akademik
memiliki hubungan dengan aspek-aspek da-
lam self-regulated learning. Sama halnya den-
gan penelitian ini salah satu indikator dari
variabel prokrastinasi yaitu kesenjangan wak-
tu antara rencana dan kinerja aktual yang
berhubungan dengan indikator variabel self
regulated learning vyaitu strategi perilaku dan
strategi kognitif.

Hasil penelitian ini mendukung kajian
teori yakni teori kognitif sosial yang dikemu-
kakan Albert Bandura bahwa, faktor sosial
dan kognitif serta faktor perilaku memainkan
peran penting dalam pembelajaran. Perila-
ku menunda-nunda pekerjaan/tugas dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam
mengatur dirinya sendiri dalam proses belajar.
Seseorang yang memiliki prokrastinasi yang
tinggi menunjukan bahwa seseorang memiliki
sikap mengatur diri dalam proses belajar ku-
rang baik.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Ke-
curangan Akademik Melalui Self Regulated
Learning (H6)

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif motivasi belajar
terhadap kecurangan akademik melalui self re-
gulated learning. Hasil penelitian menunjukan
bahwa secara langsung maupun tidak lang-
sung motivasi belajar berpengaruh terhadap
kecurangan akademik.

Penelitian ini variabel motivasi belajar
berpengaruh partial mediation dimana varia-
bel independendapat mempengaruhi secara
langsung variabel dependen tanpa melalui
variabel mediator yang dalam penelitian ini
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yaitu self-regulated learning. Variabel motivasi
belajar berpengaruh secara langsung terhadap
perilaku kecurangan akademik saja, namun
tidak berpengaruh secara tidak langsung ter-
hadap kecurangan akademik meskipun sudah
diberikan self-regulated learning sebagai variabel
intervening pada penelitian ini. Variabel moti-
vasi belajar sebagian dimediasi oleh mediator
variabel self-regulated learning karena sebelum-
nya ada pengaruh langsung signifikan dari
motivasi belajar terhadap kecurangan akade-
mik.

Penelitian ini konsisten dengan theory
of planned behavior yang dikemukakan Ajzen
bahwa semakin menarik sikap dan norma-
subjektif terhadap suatu perilaku, dan sema-
kin besar kontrol perilaku yang dipersepsikan,
maka semakin kuat seseorang untuk melaku-
kan perilaku yang sedang dipertimbangkan.
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
yang baik akan semakin mendorong seseo-
rang dapat mengatur diri dalam proses bela-
jar yang baik pula sehingga tidak akan mela-
kukan perilaku kecurangan akademik.

Penelitian ini disimpulkan bahwa ting-
ginya motivasi belajar mahasiswa Pendidi-
kan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas-
Negeri Semarang dimungkinkan ada yang
bisamengatur diri dalam belajar dengan baik
dan sebagian ada yang belum bisa mengatur
diri dalam belajar dengan baik sehingga ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Eko-
nomi Universitas Negeri Semarang beberapa
ada yang masih melakukan kecurangan aka-
demik dan ada yang enggan melakukan kecu-
rangan akademik.

Pengaruh Prokrastinasi terhadap Kecuran-
gan Akademik Melalui Self Regulated
Learning (H7)

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh positif prokrastinasi terhadap
kecurangan akademik melalui self regulated
learning. Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara langsung maupun tidak langsung moti-
vasi belajar berpengaruh terhadap kecurangan
akademik.

Pada penelitian ini variabel prokrastina-
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si berpengaruh partial mediation dimana varia-
bel independen dapat mempengaruhi secara
langsung variabel dependen tanpa melalui
variabel mediator yang dalam penelitian ini
yaitu self-regulated learning. Variabel prokras-
tinasi berpengaruh secara langsung terhadap
perilaku kecurangan akademik saja, namun
tidak berpengaruh secara tidak langsung ter-
hadap kecurangan akademik meskipun sudah
diberikan self-regulated learning sebagai variabel
intervening pada penelitian ini. Variabel pro-
krastinasi sebagian dimediasi oleh mediator
variabel self-regulated learning karena sebelum-
nya ada pengaruh langsung signifikan dari
prokrastiasi terhadap kecurangan akademik.

Hal ini sesuai dengan teori kognitif so-
sial yang dikemukakan Albert Bandura. Albert
Bandura menjelaskan bahwa faktor kognitif
berupa penerimaan untuk meraih keberhasi-
lan dan faktor sosial mencangkup pengama-
tan. Prokrastinasi atau sikap menunda-nunda
tugas dapat mempengaruhi self regulated lear-
ning.

Disimpulkan bahwa tingginya prokras-
tinasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fa-
kultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang
dimungkinkan banyak mahasiswa yang belum
dapat mengatur diri dalam belajar dengan baik
namun kenyataan dalam penelitian ini ada be-
berapa mahasiswa yang dapat mengatur diri
dalam belajar dengan baik sehingga mahasis-
wa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang beberapa ada
yang masih melakukan kecurangan akademik
dan ada yang enggan melakukan kecurangan
akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diperoleh simpulan bahwa motivasi
belajar, prokrastinasi, dan self regulated lear-
ning memiliki pengaruh langsung terhadap
kecurangan akademik. Selain itu terdapat
pengaruh tidak langsung motivasi belajar dan
prokrastinasi terhadap kecurangan akademik
melalui self regulated learning. Motivasi bela-
jar berpengaruh negatif terhadap kecurangan

akademik, prokrastinasi berpengaruh positif
terhadap kecurangan akademik, self regulated
learning berpengaruh negatif terhadap kecu-
rangan akademik, motivasi berpengaruh posi-
tif terhadap self regulated learning, prokrastina-
si berpengaruh negatif terhadap self regulated
learning, motivasi belajar berpengaruh negatif
terhadap kecurangan akademik melalui self
regulated learning, dan prokrastinasi berpen-
garuh positif terhadap kecurangan akademik
melalui self regulated learning.
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